BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Agama Islam dikenal sebagai agama yang kaffah (menyeluruh) karena
setiap detail urusan manusia telah dibahas dalam Al-Qur’an dan Hadis.
Dalam hal ini dapat dipahami bahwa agama Islam memberikan ajaran yang
mendasar mengenai cara manusia dalam memenuhi kebutuhannya. Salah satu
ajaran penting adalah pada bidang muamalat yang mengatur mengenai
interaksi antar manusia dalam memenuhi kebutuhan masing-masing dan salah
satu bentuk dari muamalah tersebut adalah perdagangan.

Seorang pelaku usaha agar dapat bertahan dalam ketatnya persaingan
usaha, diperlukan untuk memiliki kemampuan lebih di bidang bisnis, seperti
terus melakukan inovasi dan mengikuti perkembangan zaman. Salah satu
yang dapat dilakukan oleh pelaku usaha adalah menjalankan kegiatan
usahanya dengan online marketing. Dengan memasarkan produk barang atau
jasa melalui internet, jangkauan promosi bisa semakin luas. Jika biasanya
hanya bisa menjangkau dalam satu lingkup kota, dengan internet promosi bisa
sampai ke mancanegara karena luasnya jaringan internet.

Dewasa ini semakin banyak jenis usaha yang dapat dilakukan oleh
masyarakat, mulai dari bisnis online maupun offline. Khususnya di bidang
fashion, sekarang semakin banyak pelaku usaha yang mengambil jenis usaha
di bidang ini. Seperti yang telah diketahui, pakaian merupakan salah satu

kebutuhan pokok manusia, yang mana dalam setiap aktifitas yang dilakukan



olen manusia pasti membutuhkan pakaian untuk dapat menutupi dan
melindungi dirinya. Pakaian merupakan alat penutup tubuh yang akan
memberikan kepantasan, kenyamanan serta keamanan dalam kehidupan
sehari-hari. Selain sebagai penutup tubuh, dari aspek sosial dan ekonomi
pakaian juga mempunyai fungsi lain yang dapat menunjukkan lambing status
atau identitas seseorang. Di era globalisasi ini, perkembangan gaya pakaian
atau yang biasa disebut dengan fashion semakin beragam. Beberapa tahun
terakhir, gamis merupakan salah satu fashion yang sedang ramai dikenakan
oleh masyarakat Indonesia.

Fashion itu sendiri mencerminkan citra dari setiap individu. Bentuk,
warna, corak kain, desain bukan hanya kebutuhan primer belaka, namun
menjadi kebutuhan artistik. Pesatnya perkembangan teknologi, menyebabkan
kebutuhan akan fashion terasa tidak pernah tercukupkan. Oleh karena itu,
menjalankan bisnis di bidang fashion jelas sangat menguntungkan dilihat dari
permintaan pasar yang tidak ada habisnya di bidang ini.

Salah satu fenomena yang sekarang sedang terjadi adalah maraknya
bisnis line clothing di kalangan anak muda. Line clothing merupakan bisnis di
bidang fashion yang dapat dijalankan secara online maupun offline. Hampir
sama dengan online shop, namun ada perbedaan mendasar di antara keduanya.
Online shop merupakan salah satu bentuk e-commerce yang menggunakan
internet sebagai media utama untuk memasarkan produknya. Sedangkan
offline shop berarti memperjual belikan barang secara langsung di gerai atau

toko yang telah didirikan. Online shop identik dengan menjual berbagai



produk, bukan hanya fashion item saja, tetapi juga produk teknologi dan lain-
lain. Sedangkan line clothing merupakan bentuk bisnis di bidang fashion.
Sesuai dengan namanya, terdapat kata “clothing” yang berarti “pakaian”
dalam bahasa Indonesia. Jenis bisnis ini memproduksi pakaiannya sendiri
dengan brand khusus yang dibuat pelaku usaha.

Di wilayah Kabupaten Tulungagung, sudah cukup banyak bisnis line
clothing yang berjalan. Salah satu contoh bisnis line clothing yang cukup
fenomenal di Tulungagung adalah Adzkia Hijab Syar’i dengan produk utama
berupa set gamis syar’i. Sejak tahun 2013 hingga sekarang, Adzkia Hijab
Syar’i berkembang sangat pesat. Awalnya hanya menerima order gamis
dengan system pre-order, sekarang Adzkia Hijab Syar’i sudah bisa
menyediakan ratusan set gamis setiap bulannya. Banyaknya konsumen yang
tertarik dan membeli produk dari Adzkia Hijab Syar’i menyebabkan omset
yang didapatkan semakin meningkat dari tahun ke tahun.

Semakin berkembangnya perdagangan di Indonesia, menyebabkan
pemerintah mulai menerapkan aturan-aturan baru untuk mengkontrol laju
perkembangan perdagangan. Hal ini diperlukan agar pelaku usaha tidak
semena-mena menjalankan bisnisnya. Salah satu peraturan yang dibuat yaitu
ditetapkannya Peraturan Menteri Perdagangan (Permendag) Nomor 46 tahun
2009 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Pergangan (Permendang)
Nomor 36 tahun 2007 tentang Penerbitan Surat Izin Usaha Perdagangan.

Di dalam Permendag No 46 tahun 2009 memuat tentang segala hal

yang berkaitan dengan Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) yang harus



dimiliki oleh setiap pelaku usaha di bidang perdagangan. Ada 4 jenis SIUP
yang terdapat pada Permendag No 46 Tahun 2009, yaitu:*

1. SIUP Mikro, dengan modal disetor maksimal 50 juta.

2. SIUP Kecil, dengan modal disetor lebih dari 50 juta sampai 500 juta.

3. SIUP Menengah, dengan modal disetor lebih dari 500 juta sampai

10 milyar.

4. SIUP Besar, dengan modal dsisetor lebih dari 10 milyar.

Setiap perusahaan perdagangan yang memiliki SIUP telah legal atau
resmi dapat menjalankan usahanya. Namun tidak semua usaha dagang yang
didirikan harus memiliki, ada kriteria-kriteria tersendiri agar sebuah usaha
perlu mendapatkan izin usaha dagang, salah satu kriteria adalah modal yang
disetor memiliki tingkatan-tingkatan tersendiri. Tetapi apabila seorang pelaku
usaha menginginkan legalitas akan usahanya, walaupun itu adalah usaha kecil
pelaku usaha memiliki hak untuk mendaftarkan usahanya.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
penyusunan skripsi dengan judul “Status Hukum Line Clothing Secara Online
Ditinjau Dari Peraturan Menteri Perdagangan No 46 Tahun 2009 Tentang
Penerbitan Surat Izin Usaha Perdagangan dan Etika Bisnis Islam. (Studi

Kasus Adzkia Hijab Syar’i Tulungagung)”.

! peraturan Menteri Perdagangan Nomor 46 tahun 2009 tentang Penerbitan Surat
Izin Perdagangan, diakses dari
http://eodb.ekon.go.id/download/peraturan/permen/permendag/Permendag_46 2009.pdf pada 10
November 2017.



http://eodb.ekon.go.id/download/peraturan/permen/permendag/Permendag_46_2009.pdf

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian yang sudah dipaparkan di atas, maka
fokus penelitian adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan bisnis di Adzkia Hijab Syar’i Tulungagung?
2. Bagaimana status hukum Adzkia Hijab Syar’i Tulungagung ditinjau dari
Permendag Nomor 46 tahun 2009?
3. Bagaimana status hukum Adzkia Hijab Syar’i Tulungagung ditinjau dari

Etika Bisnis Islam?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan permasalahan dari konteks penelitian di atas adalah:
1. Untuk mendiskripsikan pelaksanaan bisnis di Adzkia Hijab Syar’i
Tulungagung.
2. Untuk mengkaji status hukum Adzkia Hijab Syar’i Tulungagung ditinjau
dari Permendag Nomor 46 tahun 2009.
3. Untuk mengkaji status hukum Adzkia Hijab Syar’i Tulungagung ditinjau

dari Etika Bisnis Islam.

D. Manfaat Penelitian

1. Kegunaan Secara Teoritis



Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumbangan bagi
peneliti terhadap ilmu pengetahuan seputar perdagangan dan perizinannya
khususnya di bidang usaha line clothing.

2. Kegunaan Secara Praktis

Manfaat penelitian dimaksudkan untuk memberikan manfaat bagi
pelaku usaha, peneliti, dan peneliti lain yang berkaitan dengan judul ini.

a. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh pelaku usaha untuk
mendapatkan ilmu yang lebih mendalam dalam menjalankan usaha
line clothing.

b. Penelitian ini memberikan wawasan yang lebih luas terhadap peneliti
sebagai seorang akademis dalam hal menjalankan suatu usaha
perdagangan terutama di bidang line clothing.

c. Pemanfaatannya bagi peneliti lain, adalah sebagai bahan perbandingan
untuk penelitian selanjutnya yang berkenaan dengan jenis usaha di

bidang line clothing.

E. Penegasan Istilah
Untuk menghindari adanya pemahaman yang berbeda dengan maksud
peneliti dalam membuat judul, maka diperlukan adanya penjelasan lebih
lanjut mengenai hal-hal pokok yang menjadi variabel penelitian, di antaranya
yaitu:

1. Penegasan Konseptual



a.

Status hukum terdiri dari dua kata, yaitu “status” dan “hukum”. Status
berarti keadaan kedudukan orang.? Sedangkan hukum memiliki arti
peraturan yang dibuat oleh pengusaha atau adat yang berlaku bagi
semua orang di suatu masyarakat dalam bentuk undang-undang atau
peraturan yang ditujukan untuk mengatur pergaulan hidup
masyarakat.® Maka status hukum dapat diartikan sebagai kedudukan
orang atau badan di mata masyarakat dan hukum Indonesia.

Line clothing atau clothing line merupakan salah satu bagian dari
industri kreatif di bidang fashion yang terus berkembang sampai saat
ini dengan mengandalkan nama brand tersendiri. Pada dasarnya bisnis
ini adalah membuat atau memproduksi sebuah desain fashion untuk
dijual ke masyarakat luas.* Bisnis ini dapat dijalankan secara online
maupun offline. Sama seperti bisnis jual beli pada umumnya, yang
membedakan adalah urutan produksi, yaitu diawali dengan membuat
konsep brand terlebih dahulu. Apabila brand sudah jadi, barulah
memikirkan mengenai produk yang akan dibuat. Setelah produk siap
barulah dilakukan penjualan dan pemasaran.

Permendag No 46 tahun 2009 adalah Peraturan Menteri Perdagangan

Republik Nomor 46/M-DAG/PER/9/2009 tentang Perubahan Atas

Surabaya, tt),

? Indra Putri Manroe, Kamus Bahasa Indonesia Lengkap, (Surabaya: Greisinda Press
hal 346.

® Ibid., hal 243.

* Diakses dari http://bisnis.liputan6.com/read/2917193/5-tips-sukses-jadi-pengusaha-

clothing-line pada tanggal 20 Oktober 2017 pukul 15.00 WIB.


http://bisnis.liputan6.com/read/2917193/5-tips-sukses-jadi-pengusaha-clothing-line
http://bisnis.liputan6.com/read/2917193/5-tips-sukses-jadi-pengusaha-clothing-line

Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 36/M-
DAG/PER/0/2007 tentang Penerbitan Surat Izin Usaha Perdagangan.’
d. Etika bisnis Islam adalah suatu studi yang dikhususkan membahas
mengenai moral yang benar dan salah perihal bisnis menurut ajaran
Islam. Rasulullah sendiri telah memberikan contoh etika dalam
berbisnis menurut syariat Islam, diantaranya berbisnis dengan tetap
amanah dan meninggalkan riba.®
2. Penegasan Operasional
Adapun yang peneliti maksudkan dengan status hukum line
clothing secara online ditinjau dari Peraturan Menteri Perdagangan No 46
Tahun 2009 Tentang Penerbitan Surat Izin Usaha Perdagangan dan etika
bisnis Islam adalah bagaimana status hukum Adzkia Hijab Syar’i
Tulungagung yang melakukan penjualan atau perdagangan melalui media
online apabila ditinjau dari Peraturan Menteri Perdagangan No 46 Tahun
2009 Tentang Penerbitan Surat Izin Usaha Perdagangan dan etika bisnis

Islam.

F. Sistematika Penelitian

> Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 46 tahun 2009 tentang Penerbitan Surat
Izin Perdagangan, diakses dari
http://eodb.ekon.go.id/download/peraturan/permen/permendag/Permendag_46_2009.pdf pada 10
November 2017.

® Veithzal Rivai dkk, Islamic Business and Economic Ethics, (Jakarta: Bumi Aksara,
2012), hal 4.



http://eodb.ekon.go.id/download/peraturan/permen/permendag/Permendag_46_2009.pdf

Untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini, maka peneliti
memandang perlu mengemukakan sistematika pembahasan. Skripsi ini
terbagi menjadi lima (5) bab, yaitu sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan. Bab ini terdiri dari konteks penelitian, fokus
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah, dan
sistematika penelitian.

BAB Il Kajian Pustaka. Bab ini terdiri dari deinisi jual beli, badan
usaha dalam kegiatan bisnis, Peraturan Menteri Perdagangan Tentang
Surat 1zin Usaha Perdagangan, etika bisnis islam dan penelitian terdahulu.

BAB Il Metode Penelitian. Bab ini terdiri dari pendekatan
penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan temuan,
tahap-tahap penelitian.

BAB IV Paparan Hasil Penelitian. Bab ini terdiri dari paparan data
dan temuan penelitian yang peneliti temukan selama penelitian dan
pembahasan terkait dengan adanya usaha Adzkia Hijab Syar’l
Tulungagung.

BAB V Penutup. Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran.






